BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai topik
penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data—data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut yang
berjudul:  “PENGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN DAN
KEMAMPUAN MANAJERIAL TERHADAP KINERJA USAHA UMKM
(SURVEY PADA PEDAGANG LAPTOP DI JAYA PLAZA BANDUNG )”.

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan

diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent (variabel tidak bebas).
Variabel independent (variabel X1) dalam penelitian ini adalah Perilaku
Kewirausahaan dan (variabel X2) Kemampuan Manajerial.

2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independent.Variabel dependent (variabel Y) dalam penelitian
ini adalah Kinerja Usaha.

Perilaku Kewirausahaan dan Kemampuan Manajerial merupakan faktor
penyebab, sedangkan Kinerja Usaha faktor akibat. Objek penelitian ini dilakukan

pada pengusaha laptop di Jaya Plaza Bandung.
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3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Umi Narimawati, (2008:127) merupakan cara
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan
tertentu.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2009:2) pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dan verifikatif, dengan pendekatan kuantitatif.

Metode Deskriptif menurut Sugiyono (2009:206) mendefinisikan:
"Penelitian yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi."

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) menyatakan
bahwa:

”Metode Verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan benar atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan
kehidupan”.

Sedangkan menurut Mudjarad Kuncoro (2001:102) mendefinisikan

Pendekatan kuantitatif yaitu:
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“Pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manejerial dan

ekonomi dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, mencari
solusi, menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimplemasikan hasil.”

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah

yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan

dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang

telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik
dan sistematis.
Menurut Moh. Nazir (2003:84) desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:249) menyatakan
bahwa :
“Desain penelitian merupakan rancangan utama penelitian yang
menyatakan metode dan prosedur — prosedur yang digunakan oleh peneliti
dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data.”
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam

melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.
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Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas,
yang mencangkup proses-proses berikut ini:

1. Sumber masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar
penelitian.

2. Perumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya
melalui pengumpulan data. Pada penelitian ini masalah-masalah dirumuskan
melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengan cara yang relevan dan
penemuan yang relevan.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah
dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara
terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan
untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji

terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.



45

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian
secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang
dibuat pada penelitian ini adalah pengaruh perilaku kewirausahaan dan
kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha (survey pada pengusaha laptop
di Jaya Plaza Mall Bandung).

5. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode yang sesuai,
pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data
yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan
praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada
penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan kuantitatif.

6. Menyusun instrument penelitian
Peneliti dapat menyusun instrument penelitian. Instrumen ini digunakan
sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian ini untuk menguji adanya
hubungan dari Perilaku Kewirausahaan (Variabel Independen“X;”) dan
Kemampuan Manajerial (Variabel Independen*X,”) terhadap Kinerja Usaha
(Variabel dependen“Y”) digunakan korelasi Analisis Regresi Berganda, dan
untuk  menguji  pengarun dari Perilaku Kewirausahaan (Variabel

IndependenX;”) dan Kemampuan Manajerial (Variabel Independen*X,”)
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terhadap Kinerja Usaha (Variabel dependen“Y”) digunakan koefisien
determinasi.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Desain Penelitian

Jenis Metode yang Unit Analisis Time
penelitian | digunakan Horizon

] . Descriptive | Pengusaha Laptop Cross
-1 Descriptive dan survey di Jaya Plaza sectional

i - Descriptive | Pengusaha Laptop Cross
T-2 Descriptive dan survey di Jaya Plaza sectional

i . Descriptive | Pengusaha Laptop Cross
T-3 Descriptive dan survey di Jaya Plaza sectional

Descriptive Descriptive

T-4 &p dan Pengusaha Laptop Cross

Verifikatif Explanatory di Jaya Plaza sectional
Survey

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai

dengan judul penelitian mengenai pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan
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Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja Usaha, maka variabel-variabel yang

terkait dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Perilaku Kewirausahaan sebagai variable independen pertama (X;).

2. Variabel Kemampuan Manajerial sebagai variable independent kedua (X5).

3. Variabel Kinerja Usaha sebagai variabel dependent ().

Untuk lebih jelasnya rincian masing-masing variabel dapat dijelaskan

dalam Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Sumber Data
Perilaku Perilaku -Bersifat proaktif -Tingkat Ordinal
Kewirausah | kewirausahaan secara keaktifan
aan (X1) umum adalah bersifat | -Orientasi prestasi
Proaktif,  Orientasi, - Sesuai atau
Prestasi, dan Tidak Sesuai
Komitmen  dengan
pihak lain. -Komitmen dengan | - ?jeskuai atau
i i Tidak Sesuai
Beneedicta Prihatin pihak lain
Dwi Riyanti
Kemampua | Kemampuan untuk | - Perencanaan - Sesuai atau | Ordinal
n mengelola usaha Tidak Sesuai
Manajerial | seperti perencanaan,
(X2) pengambilan . - Sesuai atau
keputusan, - Pengkoordinasian Tidak Sesuai
penganggaran, Pengusaha
pengorganisasian, i . laptop di Java
pengkoordinasian, - Penganggaran T%ZS;J;L??’ P pF:aza Y
pengawasan. : ual
Siagian,  1997:137 | - Pengawasan - Sesuai atau
(dalam  Mulyanto, Tidak Sesuai
2007) o
- Pengorganisasian | _ gequai atau
. Tidak Sesuai
-Pengambilan - Sesuai atau
keputusan Tidak Sesuai
Kinerja Semangat kerja, | - semangat kerja -Tingkat Ordinal
Usaha (Y) kualitas Kkerja, dan semangat
produk unggulan |y alitas keria kerja
adalah indikator dari .
kinerja Usaha - Tingkat

-produk unggulan
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Kotler dan Hasket
(2007:19)

kualitas
kerja

- Tingkat

produk
unggulan

3.2.3 Sumber Dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis,

yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti

baik dari pribadi (responden) maupun dari satu instansi yang mengolah

data untuk keperluan penelitian,

seperti

dengan cara melakukan

wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan.

2. Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data

sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan

memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku,

serta catatan-catatan kuliah yang menunjang penelitian ini.
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3.2.4 Teknik Penentuan Data
3.2.4.1 Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2009:80) tentang
pengertian populasi yaitu:
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan.”
Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek
yang berada pada satu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh

pedagang laptop di Jaya Plaza Bandung yaitu sebanyak 30.

3.2.4.2 Sensus

Arikunto (1998:117) mengatakan sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh
populasi.

Selanjutnya Arikunto (1998:125) mengatakan bahwa sebagai ancer-ancer,
jika peneliti mempunyai beberapa ratus subyek dalam populasi, mereka dapat
menentukan kurang lebih 25% -30% dari jumlah subyek tersebut. Jika jumlah
anggota subyek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang dan

dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket/kuesioner, sebaiknya
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subyek sejumlah itu diambil seluruhnya. Sehingga dapat dikatakan sebagai
penelitian sensus.

Mengenai sensus Ruslan (2008:142) mengatakan bahwa alasan melakukan
sensus, Vyaitu peneliti sebaiknya mempertimbangkan untuk meneliti seluruh
elemen-elemen dari populasi, jika elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas
setiap elemennya yang tinggi (heterogen). Sensus lebih layak dilakukan jika
penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari
suatu populasi.

Berdasarkan pendapat Arikunto dan Ruslan tersebut di atas, peneliti
menggunakan penelitian sensus yaitu mengambil data penelitian secara

keseluruhan yang berjumlah 30 responden.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang

menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang

diperoleh dengan cara:

a. Observasi (Pengamatan Langsung), Yyaitu dengan cara melakukan
pengamatan secara langkung dilokasi untuk memperoleh data yang

diperlukan.
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b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan
masalah yang di bahas.

c. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawab, berupa daftar pertanyaan yang dibuat dengan
metode pertanyaan terstruktur (tertutup dan terbuka) kepada 100
responden tentang variabel Perilaku Kewirausahaan, Kemampuan
Manajerial dan Kinerja Usaha.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Reseacrh)

Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang

bersifat teori sebagai perbanding dengan data penelitian yang diperoleh.

Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatan kuliah serta tulisan lain

yang berhubungan dengan penelitian.

3.2.5.1 Uji Validitas
Menurut Cooper (2006:720) dalam Umi Narimawati (2010 : 42)
validitas adalah :
”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent
that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
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(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.
Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila
koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total > 0,30 maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan korelasi

product momet (indeks validitas) diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Kewirausahaan

Pertanyaan INOEHISICMN NI Keterangan
Variabel y Validitas | Kritis 9
pl 0.836 0.361 valid
p2 0.769 0.361 valid
p3 0.543 0.361 valid
Perilaku p4 0.775 0.361 valid
KeWi&Uls)ahaa” p5 0558 | 0.361 valid
p6 0.643 0.361 valid
p7 0.774 0.361 valid
p8 0.801 0.361 valid
p9 0.634 0.361 valid
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Kuesioner kemampuan manajerial

Pertanyaan NEZIEE | VI Keterangan
Variabel y Validitas | Kiritis g
pl 0.875 0.361 valid
p2 0.962 0.361 valid
Kemampuan | 5 0.679 | 0.361 valid
Manajerial
(X2) p4 0.762 0.361 valid
p5 0.544 0.361 valid
p6 0.679 0.361 valid
Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner kinerja usaha

Pertanyaan Koefisien Titik Keterangan

Variabel y Validitas Kritis 9
pl 0.848 0.361 valid

Kinerja

Usaha () p2 0.822 0.361 valid
p3 0.766 0.361 valid

Pada ketiga tabel di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi setiap butir
pernyataan (indeks validitas) lebih besar dari nilai 0,30, hasil uji ini
mengindikasikan bahwa semua butir pertanyaan yang diajukan pada ketiga
variabel valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian dan dapat

diikutsertakan pada analisis selanjutnya.

3.2.5.2 Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini
dan Linna Ismawati (2010:43), reliabilitas adalah :

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with accuracy,
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precision, and consistency”.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split
Half Method (Spearman — Brown Correlation), teknik belah dua. Metode ini
menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subjek dan
kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar
(berdasarkan pemilihan genap — ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II

2. Skor untuk masing — masing kelompok dijumlahkan sehingga skor total
untuk kelompok I dan kelompok 11

3. Kaorelasikan skor total kelompok Idan skor total kelompok Il

4. Kaorelasikan skor total kelompok I dan total kelompok II
2I
1+T,
5. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

e 21
1+ 1,
Dimana :
Il = reliabilitas internal seluruh item
I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Selain valid, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas,
suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali
akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak beberda jauh). Untuk melihat

andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu
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melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.70
maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel). Berdasarkan
hasil pengolahan menggunakan metode split-half diperoleh hasil uji reliabilitas

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian
Kuesioner Ricl)izftl)?lliigs Nilai kritis | Keterangan
Perilaku Kewirausahaan 0.827 0.7 reliabel
Kemampuan Manajerial 0.866 0.7 reliabel
Kinerja Usaha 0.723 0.7 reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan pada
ketiga variabel sudah andal karena memiliki koefisien reliabilitas lebih besar dari
0.7.

3.2.6 Rancangan Analisis
3.2.6.1 Analisis Deskriptif/Kualitatif

Analisis Deskriptif/ kualitatif digunakan untuk menggambarkan tentang
ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk

dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik.

0% Skor =Sxeraktual y 15004

skor ideal

Sumber :Umi Narimawati (2007:84)
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Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian
dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui
perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan
jumlah responden.

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antara skor aktual dengan skor

ideal dikontribusikan dengan tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.7
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01 - 84.00 Baik
5 84.01 — 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
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3.2.6.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui
“Methode of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan

analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval
Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal
menjadi interval adalah sebagai berikut:
a) Ambil data ordinal hasil kuesioner
b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori jawaban
dan hitung proporsi kumulatifnya
¢) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulaif.
Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal.
d) Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

Density at Lower Limit — Density at Upper Limit

M Int l=
eans of Interva Area at Below Density Upper Limit — Area at Below Lower Limit
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Dimana:

Means of Interval = Rata-Rata Interval

Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = Kepadatan atas bawah

Area Under Upper Limit = Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah

f) Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala
Minimal +1 |

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel pengaruh Perilaku
Kewirausahaan Dan Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja Usaha, dalam hal
ini adalah pengusaha Laptop di Jaya Plaza Bandung digunakan analisis regresi
Berganda (Multiple Regression).

2. Analisis Regresi
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh

beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak
bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama.

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y= Bo+PiXy +B2Xs . HBoXn + €

Dimana :
Y = variabel dependen
X1, X2 = variabel independen
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A = konstanta

B1,p2 = Kkoefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah
Perilaku Kewirausahaan (X;) dan Kemampuan Manajerial (X;), sedangkan
variabel dependen adalah Kinerja Usaha (), sehingga persamaan regresi

berganda estimasinya:

Y=0a+B1X1+B2X2+e

Dimana:

Y = Pembelian Impulsif

a = Konstanta dari persamaan regresi

B1 = Koefisien regresi dari variable X1, Perilaku Kewirausahaan
B2= Koefisien regresi dari variable X2, Kemampuan Manajerial
X1= Perilaku Kewirausahaan

X2= Kemampuan Manajerial

3. Analisis Korelasi
Menurut Sujana (1989:152), pengujian korelasi digunakan untuk
mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan y, dengan

menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus:

n@Xivi) — X XHXy)
VInEXi?) - X% - (n(Eyi®) - Cyd)?}




Dimana: -1 <r<+l1

r = koefisien korelasi

x = perilaku kewirausahaan, kemampuan manajerial

z = kinerja usaha

n = jumlah responden
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Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada

Tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.8
Tingkat Keeratan Korelasi

0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup tinggi

081-1 Korelasi tinggi

Sumber: Syahri Alhusin, 2003 : 157

4. Analisis Koefisien Determinasi

Persentase peranan semua Vvariable bebas atas nilai variable bebas

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R?). Semakin besar nilainya

maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk

mengestimasi variable terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari

perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual didapat dari R?

SSreg/SStot.

Kd =r? x100%
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Dimana:
d : Koefisien determinasi
r : Koefisien Korelasi

3.2.6.3 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini  yang akan diuji adalah Pengaruh Perilaku
Kewirausahaan dan Kemampuan Manajerial tehadap Kinerja Usaha pada
Pengusaha Laptop di Jaya Plaza Bandung. Dengan memperhatikan karakteristik
variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang akan digunakan adalah melalui

perhitungan analisis regresi dan korelasi.

Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut :
Pengujian Secara Simultan
a. Uji Hipotesis
Ho. p = 0 : Terhadap pengaruh yang signifikan antara Perilaku
Kewirausahaan, Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja
Usaha.
H:.p = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Perilaku
Kewirausahaan dan Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja
Usaha.
Ho ditolak apabila Fhiwung™> dari Frapel ( o = 0,05)
MenurutGuilford (1956:480), bahwa tafsiran koefisien Kkorelasi variable

dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut:
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Taksiran koefisien korelasi yang dikategorikan menurut metode Guilford

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9

Kategori Korelasi Metode Guilford
Besarnya Pengaruh Bentuk Hubungan
0,00 -0,20 Sangat longgar, dapat diabaikan
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Moderat / Cukup
0,61-0,80 Erat
0,81-1,00 Sangat erat

Apabila pada pengujian secara simultan Hy ditolak, artinya
sekurang-kurangnya ada sebuah pyxi = 0. Untuk mengetahui pyxi yang

tidak sama dengan nol , maka dilakukan pengujian secara parsial.

Pengujian Secara Parsial
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variable bebas
terhadap variable terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus uji t yang digunakan adalah :

b1,2
se(by2)

thitung(x,,) =

thiungdiperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengan nilai standar

errornya.
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b. Uji Hipotesis
Ho. p=0, Tidak terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap

kinerja usaha pada pengusaha laptop di Jaya Plaza Bandung.

Hi1.p#0,  Terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap kinerja

usaha pada pengusaha laptop di Jaya Plaza Bandung.

Ho. p=0, Tidak terdapat pengaruh kemampuan manajerial terhadap

kinerja usaha pada pengusaha laptop di Jaya Plaza Bandung.

Hi,. p#0,  Terdapat pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja
usaha pada pengusaha laptop di Jaya Plaza Bandung.
c. Kriteria pengujian
Ho ditolak apabila thitung< dari tapel ( o0 = 0,05)
Kriteria Penarikan Pengujian:
Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka
kriteria peneerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :

a) Jika thiwng > twwe Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya diantara variabel X dan variabel Y ada
hubungannya.

b) Jika thiung < twner Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada

hubungannya.
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Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan Ho dan daerah

penerimaan Hy :

Daerah penolakan
Ho

7

Daerah

Daerah penolakan

beneriman

'ttabel

tta bel

Gambar 3.1
Daerah penerimaan dan penolakan Ho
Sumber: Sugiyono (2009:185)



